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ABSTRAK
Ayu Rengga Anjarwati. 1701125051. “Analisis Keterampilan Proses Sains
Mahasiswa Pendidikan Biologi UHAMKA Pada Materi Anatomi Tumbuhan”.
Skripsi. Jakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Prof DR. HAMKA, 2021.

Pembelajaran pada abad 21 menuntut guru untuk menguasai beberapa kemampuan
salah satunya adalah kemampuan keterampilan proses sains, hal ini bertujuan agar
guru dapat mengembangkan dan menerapkan keterampilan proses sains dalam
proses pembelajaran di Sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh
mana kemampuan keterampilan proses sains yang dikuasai mahasiswa Pendidikan
Biologi FKIP UHAMKA pada materi anatomi tumbuhan berbasis praktikum. Studi
ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2020 hingga Februari 2021 secara online.
Sampel penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Pendidikan Biologi semester 4
dengan jumlah 55 mahasiswa yang dipilih secara sampling jenuh. Instrumen yang
digunakan adalah instrumen tes keterampilan proses sains dan angket untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan proses sains
mahasiswa. Selanjutnya data dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan
persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan keterampilan proses
sains mahasiswa termasuk kategori cukup dengan persentase sebesar 48,86%.
Kesembilan indikator yang diteliti memperoleh persentase sebagai berikut:
indikator mengajukan pertanyaan 27,87%, indikator klasifikasi 34,09%, indikator
merencanakan percobaan 44,84%, indikator komunikasi 46,06%, indikator
hipotesis 49,54%, indikator observasi 50,90%, indikator prediksi 60,60%, indikator
interpretasi 61,21%, dan indikator aplikasi 83,03%. Kemampuan keterampilan
proses sains mahasiswa Pendidikan Biologi tergolong cukup baik dengan dua dari
sembilan indikator keterampilan proses sains yang paling dikuasai mahasiswa yaitu
indikator aplikasi 83,03% dan interpretasi 61,21%. Kemampuan keterampilan
proses sains mahasiswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: faktor dosen,
faktor mahasiswa, dan faktor sarana prasarana.

Kata kunci : Keterampilan Proses Sains, Praktikum, Anatomi Tumbuhan
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ABSTRACT

Ayu Rengga Anjarwati.1701125051. "Analysis of Science Process Skills for
Biology Education Students of UHAMKA on Practicum-Based Plant Anatomy
Material". Essay. Jakarta: Faculty of Teacher Training and Education, University
of Muhammadiyah Prof DR. HAMKA, 2021.

Learning in the 21st century requires teachers to master several abilities, one of
which is the ability of science process skills, it is intended that teachers can develop
and apply science process skills in the learning process in schools. This study aims
to measure the extent to which science process skills are mastered by students of
Biology Education FKIP UHAMKA in practicum-based plant anatomy material.
This study was conducted from October 2020 to February 2021 online. The sample
of this study was all 4th semester Biology Education students with a total of 55
students selected by saturated sampling. The instrument used is a science process
skills test instrument and a questionnaire to determine the factors that affect
students' science process skills. Furthermore, the data were analyzed descriptively
using percentages. The results showed that the ability of students' science process
skills was included in the sufficient category with a percentage of 48.86%. The nine
indicators studied obtained the following percentages: indicators asking questions
27.87%, classification indicators 34.09%, indicators planning experiments 44.84%,
communication indicators 46.06%, hypothesis indicators 49.54%, observation
indicators 50, 90%, prediction indicators 60.60%, interpretation indicators 61.21%,
and application indicators 83.03%. The ability of science process skills of Biology
Education students is quite good with two of the nine indicators of science process
skills that are most mastered by students, namely application indicators 83.03% and
interpretation 61.21%. The ability of students' science process skills is influenced
by several factors, including: lecturer factors, student factors, and infrastructure
factors.

Keywords: Science Process Skills, Practicum, Plant Anatomy
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ilmu teknologi yang kian modern mendorong terjadinya perkembangan

kurikulum di Indonesia. Kurikulum 2013 dalam proses pembelajarannya

menerapkan pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah (Scientific Approach)

mampu melatih keterampilan proses sains yang dapat mengembangkan

keterampilan kognitif, psikomotor, dan sosial (Rustaman, 2005). Hasil studi

yang dilakukan (Prasasti, 2017) mengungkapkan bahwa pendekatan

ilmiah/saintifik dapat diimplementasikan dalam proses pembelajaran sains

yang mengarah pada proses kegiatan ilmiah.

Keterampilan proses sains ialah salah satu keterampilan yang di

dalamnya terdapat keterampilan berpikir siswa dan kemampuannya dalam

memecahkan masalah yang ada pada kehidupan sehari-hari (Gasila, Fadillah,

& Wahyudi, 2019). Keterampilan proses sains merupakan keterampilan dasar

yang seharusnya sudah dimiliki mahasiswa pendidikan biologi, karena

keterampilan ini diperoleh dari pembiasaan yang sering dilakukan dalam

proses pembelajaran sehari-hari (Khairunnisa, Ita, & Istiqamah, 2019).

1
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Kemampuan siswa untuk menerapkan metode ilmiah dalam

memahami, mengembangkan, dan menemukan ilmu pengetahuan merupakan

keterampilan proses sains yang dimiliki siswa (Rahayu & Anggraeni, 2017).

Keterampilan proses sains memiliki beberapa indikator, antara lain: indikator

melakukan pengamatan (observasi), indikator menafsirkan pengamatan

(interpretasi), indikator mengelompokkan (klasifikasi), indikator meramalkan

(prediksi), indikator komunikasi, indikator hipotesis, indikator merencanakan

percobaan, indikator menerapkan konsep, dan indikator mengajukan

pertanyaan (Rustaman, 2005).

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi

landasan pentingnya pelatihan keterampilan proses sains dalam proses

pembelajaran (Tawill & Sari, 2014). Permendiknas No. 22 tentang Standar Isi

Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah Tahun 2006 mengatur bahwa

pembelajaran IPA pada tingkat menengah menekankan pada pemanfaatan dan

pengembangan keterampilan proses sains dan sikap ilmiah untuk memberikan

pengalaman secara langsung (Depdiknas, 2006). Oleh sebab itu, guru pada

abad 21 dituntut untuk dapat memahami dan mengembangkan keterampilan

proses sains yang dimilikinya agar mampu menerapkan keterampilan proses

sains dalam proses pembelajaran dan melatih keterampilan proses sains yang

dimiliki siswa.

Namun, pada kenyataannya yang terjadi di lapangan ini ternyata

membuktikan bahwa hanya sebagian kecil guru yang mengembangkan

keterampilan proses sains untuk melaksanakan proses pembelajaran
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(Rustaman, 2005). Hal ini diperkuat dengan adanya hasil studi (Sukarno,

Permanasari, & Hamidah, 2013) yang menyatakan bahwa keterampilan proses

sains siswa SMP di Jambi pada indikator keterampilan membuat kesimpulan,

mengobservasi, memprediksi, mengukur, dan mengklasifikasi masih tergolong

rendah. Sebuah penelitian mengungkapkan rendahnya penguasaan

keterampilan proses sains yang dimiliki siswa SMP Negeri se-Kota Semarang

(Sifah & Sumarno, 2016).

Rendahnya keterampilan proses sains yang dimiliki siswa disebabkan

kurangnya perhatian guru dalam mengembangkan KPS siswa dan rendahnya

pemahaman guru mengenai keterampilan proses sains (Prasasti, 2017). Oleh

sebab itu, mahasiswa Pendidikan Biologi perlu dilatih untuk mampu

mengembangkan keterampilan proses sains dalam proses pembelajaran.

Pengalaman langsung yang diperoleh sebagai pengalaman belajar mampu

mengembangkan keterampilan proses (Rustaman, 2005). Hasil studi

(Lepiyanto, 2014) mengungkapkan bahwa kegiatan pembelajaran yang

berbasis pada praktikum menjadi salah satu bentuk pembelajaran yang mampu

memberikan pengalaman belajar.

Kegiatan praktikum menjadi salah satu wahana belajar mahasiswa

dalam mengembangkan keterampilan proses sains, karna dalam praktikum

mahasiswa dapat mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data, dan

menganalisis secara langsung objek yang diteliti. Penelitian yang dilakukan

(Suryaningsih, 2017) menyebutkan bahwa kegiatan praktikum akan

memberikan kesempatan bagi mahasiswa dalam menemukan dan
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membuktikan teori yang diperoleh. Salah satu mata kuliah praktikum yang

wajib diikuti oleh mahasiswa semester II Pendidikan Biologi FKIP UHAMKA

adalah praktikum Strukur Tumbuhan yang mempelajari materi anatomi

tumbuhan.

Berdasarkan latar belakang masalah dan kajian di atas perlu adanya

penelitian untuk dapat mengetahui sejauh mana kemampuan penguasaan

keterampilan proses sains yang dimiliki mahasiswa Pendidikan Biologi

UHAMKA. Penelitian yang mengukur penguasaan keterampilan proses sains

mahasiswa Pendidikan Biologi pada materi anatomi tumbuhan berbasis

praktikum belum banyak diteliti, sehingga penulis melakukan penelitian untuk

mengukur penguasaan keterampilan proses sains mahasiswa Pendidikan

Biologi pada materi anatomi tumbuhan dan faktor apa saja yang akan

mempengaruhi keterampilan proses sains mahasiswa.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada maka terdapat beberapa

identifikasi permasalahan penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimanakah kemampuan keterampilan proses sains yang dikuasai

mahasiswa Pendidikan Biologi UHAMKA pada materi anatomi

tumbuhan?

2. Apakah kemampuan keterampilan proses sains dapat melatih keterampilan

dalam memecahkan masalah?

3. Apakah kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik dapat

meningkatkan kemampuan keterampilan proses sains mahasiswa?
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C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka penelitian

ini dibatasi pada “Kemampuan keterampilan proses sains yang dikuasai

mahasiswa Pendidikan Biologi UHAMKA pada materi anatomi tumbuhan

berbasis praktikum”.

D. RumusanMasalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka

permasalah dapat dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimanakah kemampuan

keterampilan proses sains yang dikuasai mahasiswa Pendidikan Biologi

UHAMKA pada materi anatomi tumbuhan berbasis praktikum?”.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, disusun pertanyaan penelitian

sebagai berikut :

1. Bagaimanakah kemampuan keterampilan proses sains Mahasiswa

Pendidikan Biologi UHAMKA?

2. Indikator kemampuan keterampilan proses sains apa sajakah yang paling

dikuasai mahasiswa Pendidikan Biologi UHAMKA?

3. Faktor-faktor apa yang dapat mempengaruhi kemampuan penguasaan

keterampilan proses sains mahasiswa Pendidikan Biologi UHAMKA?

E. Manfaat Penelitian

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan mampu

memberikan manfaat bagi:
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1. Bagi Guru

Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai keterampilan

proses sains serta dapat berguna sebagai bahan evaluasi dalam

pengembangan keterampilan proses sains mahasiswa pada kegiatan

praktikum.

2. Bagi Institusi

Memberikan sumbangan berupa hasil penelitian yang berguna untuk

meningkatkan dan mengembangkan keterampilan proses sains pada

kegiatan praktikum sehingga mampu mencetak calon guru yang

professional.

3. Bagi Calon Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti yang ingin mengembangkan penelitian ini diharapkan

mampu menjadikan penelitian ini sebagai bahan acuan untuk

peneliti selanjutnya dalam mengembangkan penelitian tentang

keterampilan proses sains.
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